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RINGKASAN 

 

Gandes Ayu Wiretno, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 

Mei 2014,  PERANAN BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI 

(BNNP) DALAM MELAKUKAN PENELUSURAN HARTA KEKAYAAN 

TINDAK PIDANA NARKOTIKA TERKAIT TINDAK PIDANA MONEY 

LAUNDERING (Studi di Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Timur), 

Dr. Nurini Aprilianda, SH. MH., Milda Istiqomah, SH. MTCP. 

BNN memiliki kewenangan untuk melakukan penyidikan terhadap perkara 

penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkotika sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Akan tetapi dalam proses pelaksanaan penyidikan pada kasus tindak pidana 

narkotika, penyidik  menemukan ada perkembangan kasus tindak pidana lain 

seperti tindak pidana pencucian uang atau dalam istilah lain disebut sebagai 

kejahatan money laundering yang diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia  Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 

Pidana Pencucian Uang. BNN sendiri mempunyai kewenangan dalam melakukan 

penyidikan terhadap tindak pidana money laundering sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. Menurut data resmi yang 

diperoleh dari BNNP Jawa Timur, pada tahun 2013 BNNP menangani 3 (tiga) 

kasus tindak pidana pencucian uang yang berasal dari tindak pidana narkotika. 

Dugaan adanya kejahatan money laundering ini muncul ketika penyidik 

melakukan penelusuran terhadap harta kekayaan tersangka pada bukti permulaan 

penyidikan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, karya tulis ini mengangkat rumusan masalah: (1) 

Bagaimana penelusuran harta kekayaan tindak pidana pencucian uang? (2) Apa 

saja kendala BNNP dalam melakukan penelusuran harta kekayaan tindak pidana 

narkotika terkait tindak pidana money laundering dan bagaimana upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Kemudian penulisan karya tulis ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris 

dengan metode pendekatan yuridis sosiologis. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer berupa hasil wawancara secara langsung kepada responden atau 

subyek penelitian yang terkait dengan penelitian. Selain menggunakan data 

primer, penulis jugamenggunakan data sekunder meliputi buku tahunan, arsip, 

berkas perkara kasus tndak pidana pencucian uang yang pernah ditangani BNNP 

Jawa Timur. 

Peran penyidik BNNP sebagai penyidik tindak pidana asal dalam melakukan 

penelusuran harta kekayaan pencucian uang ini terbagi menjadi 2 cara, yakni 

secara teknologi dan konvensional. Penyelidikan secara teknologi menggunakan 

penelusuran transaksi-transaksi narkotika melalui m-banking dan e-banking, 

menggunakan data mutasi bank, dan alat penyadap.Secara konvensional. 

Penyelidikan konvensional dapat berupa informasi-informasi dari masyarakat 

secara on the spot dan memastikan dengan jalan bertanya pada masyarakat sekitar 
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yang dianggap mengetahui tentang kebenaran asal-usul harta kekayaan milik 

tersangka. Kendala yang dihadapi BNNP dalam melakukan penelusuran harta 

kekayaan tindak pidana narkotika terkait money laundering antara lain: 

lambannya koordinasi dengan BNN RI dalam mengajukan permintaan data mutasi 

bank dan surat permohonan permintaan pemblokiran, lamanya proses permintaan 

data mutasi bank oleh pihak bank terkait, dan akses jarak tempuh yang cukup jauh 

dan memakan banyak biaya untuk melakukan koordinasi dengan PPATK.  
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SUMMARY 

 

Gandes Ayu Wiretno, Criminal Law, Faculty of Law, University of Brawijaya 

Malang, May 2014, WEALTH INVESTIGATION ASSETS OF MONEY 

LAUNDERING ( Studies in the Office of National Narcotics Agency East Java 

Province), Dr. Nurini Aprilianda, SH., MH and Milda Istiqomah, SH., MTCP. 

BNN has authority to investigate about abusement and illicit trafficking which is 

stated in Code of Law Number. 35, 2009 about Narcotics. However, at the 

moment of investigatiom begin, they found another serious criminal case such as 

money laundering. This crime is stated in Code of Law Number 8, 2010 about 

Prevention and Eradication of Money Laundering. BNN itself has the authority 

based on Code f Law Number 8, 2010 section 74 about Prevention and 

Eradication of Money Laundering to investigate about money laundering. 

According to official data from BNNP of East Java, during 2013 there was 3 

(three) cases of money laundering has been handled by BNNP investigate against 

the assets of suspect in evidence of preliminary investigation. 

Based on those explaination, this script emphasibed on: 1)How investigating 

between the assets of money laundering? 2) What are the constraints for BNNP 

while they do investigating the assets which come from narcotic related to any 

find of money laundering activity and how they solve this constrainst 

immediately? 

This script is a kind of judicial empiric research using an approachment of judicial 

sociologic method. We used a primary data i.e any interview to respondens or 

subjects directly. We also used a secondary data including year books, archieves, 

and files related to any kind of money laundering activity which BNNP of East 

Java ever handled before. 

The BNNP officers whom handled this kind of crime work in two different ways, 

technologically and conventionally. In technological ways, they used to 

investigate any transaction of narcotics via m-banking and e-banking, check any 

mutation data from bank and also used a intercept. In conventional ways, they 

used to collect any information from publics and make sure by sking directly 

about suspect and their wealth and royalty from trading drugs to their close 

neighborhood. About the constraints, we found that BNNP has three points 

objections: 1) the coordination with BNN RI come in slow ways if it reated to 

hold on  mutation data from bank and request for blocking letter to some of 

suspect accounts, 2) it is also need a long time for bank to launch a mutation data 

from their customer account, 3) BNNP also got any difficulties to coordinate with 

PPATK because of the distance and the cost. 


